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Abstrak

Kota Manado memiliki beberapa ruas jalan yang
sering terjadi masalah lalu-lintas seperti kemacetan.
dan kemacetan tersebut disebabkan karena
peningkatan ekonomi yang juga menyebabkan karena
mobilitas seseorang meningkat sehingga terjadi
pergerakan lalu-lintas yang cukup tinggi. Demikian
pula yang terjadi di ruas Jalan R. W. Monginsidi
sebagai lokasi penelitian. Untuk mengatasi masalah
tersebut maka diperlukan manajemen lalu-lintas yang
terencana dan terarah dengan terlebih dahulu
mengetahui karakteristik lalu-lintas seperti volume
dan kecepatan, dengan melakukan studi pada ruas
jalan tersebut. Studi dalam penelitian ini dilakukan di
ruas Jalan R. W. Monginsidi selama tiga hari survey
yang bertujuan untuk mengetahui kinerja yang ada di
ruas jalan tersebut Dengan menggunakan metode
model Greenshields yang kemudian di bandingkan
dengan Metode MKJI 1997 untuk metode Greenshiled
yang memiliki nilai deteminasi tertinggi. Hubungan
matematis antara parameter Volume-Kecepatan-
Kepadatan dan koefisien determinasi (R2) yang
tertinggi untuk tiga hari survey. Hasil pemodelan
didapat untuk model Greenshields koefisien tertinggi
adalah hari Senin, 04 Oktober 2021 yaitu R2 = 0.8571
dengan persamaan hubungan matematis V= 34.01D -
0.156D2 dan (VM) = 1858.536 smp/jam, Kemudian
untuk perhitungan dengan menggunakan MKJI 1997
didapat (VM) = 3047,22 smp/jam. Berdasarkan dari
perhitungan kedua model tersebut kinerja MKJI 1997
lebih besar dengan persentase 39 % lebih tinggi dari
hasil metode Greenshields Terdapat pebedaan yang
cukup signifikan anatara ke dua model tersebut kinerja
dari MKJI 1997 jauh lebih besar,ini disebabkan
karena latar belakang pemodelan Greenshields yg
digunakan banyak berasal dari penelitian jalan-jalan
di luar negeri sedangkan untuk MKJI 1997
penelitiannya menggunakan karakteristik dari jalan
yang ada di Indonesia, maka di antara kedua metode
tersebut sebaiknya menggunakan metode MKJI 1997.

Kata kunci — kinerja, MKJI 1997, Greenshields

|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi memiliki peranan penting dalam
kehidupan masyarakat, dimana laju pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ekonomi yang semakin
hari semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena
masyarakat memiliki pola yang sangat tinggi terhadap
pola perkembangan teknologi dan pertumbuhan
penduduk yang mengakibatkan peningkatan jumlah
pada kendaraan.

Adapun masalah transportasi yang selalu dihadapi
oleh negara-negara maju dan negara yang sedang
berkembang seperti indonesia, baik di bidang
transportasi, perkotaan maupun transportasi antara
kota. Dalam situasi ini, maka akan menimbulkan
masalah lalu-lintas seperti kemacetan yang dapat
mengganggu kelancaran dan kenyamanan lalu-lintas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka
diperlukan manajemen lalu-lintas yang terencana dan
terarah sehingga solusi pada satu titik tidak akan
mengakibatkan masalah pada titik yang lain. Untuk
manajemen lalu-lintas yang terencana dan terarah,
terlebih dahulu perlu di ketahui perilaku karakteristik
lalu-lintas seperti volume (flow), kecepatan (speed)
dan kepadatan (density). Dengan mengetahui volume
dan kecepatan maka bisa diketahui beberapa kinerja
dari ruas jalan tersebut.

Jalan R. W. Monginsidi merupakan jalan yang
cukup ramai oleh kendaraan-kendaraan karena
merupakan jalan yang akan melewati Rumah sakit
umum Prof. Dr. R. D. Kandou Manado dan di jalan ini
juga akses ke tempat wisata pantai malalayang selain
itu jalan ini juga merupakan jalan menuju terminal
malalayang dan jalan trans sulawesi utara menuju
provinsi Gorontalo.

Hal ini yang menyebabkan menurunnya kecepatan
arus lalu-lintas dan menurun pula kinerja jalan tersebut,
terutama pada jam-jam sibuk ruas jalan ini sering
terjadi kemacetan

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
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1. Bagaimanakah kinerja jalan pada ruas jalan R. W.
Monginsidi ~ arah  45-Malalayang  dengan
menggunakan MKJI 19977

2. Berapakah kinerjaruas jalan R. W. Monginsidi arah
45-Malalayang menurut Metode Greenshields dan
menentukan koefisien determinasi tertinggi pada
metode Greenshields?

3. Bagaimanakah perbandingan dari kinerja jalan
menggunakan  MKJI 1997 dan  metode
Greenshields?

C. Batasan Penelitian
Mengingat akan keterbatasan waktu, tenaga, serta

biaya, maka ruang lingkup permasalahan pada

penelitian ini dibatasi oleh:

1. Untuk mendapatkan kinerja Jalan digunakan MKJI
1997 dan metode Greenshields, dengan terlebih
dahulu mengetahui hubungan matematis antara
volume, kecepatan, dan kepadatan.

2. Penelitian ini dilakukan hanya pada Jalan R. W.
Monginsidi dari arah Pasar 45 ke Malalayang di
depan Rumah sakit umum Prof. Dr. R. D. Kandou
Manado.

3. Menggunakan parameter hitungan kinerja jalan
perkotaan untuk analisa MKJI 1997.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Menghitung kinerja jalan pada ruas jalan
R.W.Monginsidi arah 45-Malalayang dengan
menggunakan MKJI 1997.

2. Menghitung kinerja ruas jalan R.W. Monginsidi
arah 45-Malalayang dengan menggunakan metode
Greenshields  dan  menentukan  koefisien
determinasi tertinggi pada metode Greenshields.

3. Membandingkan kinerja jalan MKJI 1997 dan
metode Greenshileds.

E. Manfaat Penelitian
Penulisan tugas akhir ini adalah untuk memenuhi

persyaratan guna menyelesaikan pendidikan pada

program studi S1 Teknik Sipil. Manfaat yang
diharapkan penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
masukan bagi perencanaan jalan sehingga dapat
dihasilkan perencanaan yang tepat, efisien, dan
efektif.

2. Dapat memberikan informasi yang lebih penting,
khususnya kepada pemerintah dalam mengatur
lalu-lintas sehingga kemacetan dapat di atasi
dengan baik.

3. Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi
penulis, dalam rangka menambah pengetahuan
mengenai pengaruh Kinerja jalan terhadap arus
lalulintas yang ada.

4. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk
penelitian-penelitian lanjutan mengenai Kkinerja
jalan tersebut.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan proses yang akan dilakukan dalam
penelitian ini digambarkan dalam bagan alir pada
Gambar 1. Penelitian yang dilakukan mengambil
lokasi di kota Manado Sulawesi Utara Jalan Robert
Wolter Monginsidi depan RS. Kandou Manado arah
45-malalayang

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Ruas Jalan

Ruas jalan yang ditinjau adalah jalan Robert Wolter
Monginsidi depan R.S. Kandou Manado, arah Pasar 45
— Malalayang.

Secara rinci data ruas jalan pada jalan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Terdiri dari 4 lajur 2 arah
2. Lebar masing-masing lajur 4 m (4 Kiri 4 kanan)
3. Kondisi perkerasan relatif baik

B. Perhitungan Data

Perhitungan data terdiri dari perhitungan volume
lalu-lintas,  perhitungan  Kkecepatan  kendaraan,
perhitungan kepadatan kendaraan, dan perhitungan
kapasitas.

1. Perhitungan Volume Lalu-Lintas (V)

Untuk mendapatkan volume lalu-lintas dalam
satuan mobil penumpang (smp) maka data kendaraan
setiap interval 15 menit yang diperoleh dari hasil
survey di jalan Robert wolter monginsidi depan R.S
Kandou Manado dikalikan dengan vaktor ekivalensi
(emp) untuk setiap jenis kendaraan, yang telah di
tetapkan dalam MKJI 1997. Setelah diperoleh data
volume lalu-lintas diperoleh dalam satuan mobil
penumpang, maka dapat ditentukan volume pada jam
puncak untuk jalan yang di tinjau tersebut.

Faktor ekivalensi mobil penumpang (emp) masing-
masing kendaraan menurut MKJI 1997, sebagai
berikut :

» Empat-lajur-terbagi-dua-arah(4/2D):

Kendaraan ringan LV =1,0

Kendaraan berat HV =12

Sepeda motor MC =0,25

Contoh pengolahan data volume lalu lintas
kendaraan hari Senin, 2 Oktober 2021 pukul 06.00-
06.16 WITA arah 45 ke malalayang.

1. Sepeda Motor (MC), nilai ekivalen mobil

penumpang untuk sepeda motor = 0.25

e Jumlah arus Sepeda Motor interval 15 menit =

143 kend/15menit
e Nilai Ekivalen volume Sepeda Motor = 143 x
0,25 = 35,75 smp/15 menit
e Jumlah Volume Sepeda Motor =
(60/15) =143 smp/jam
2. Kendaraan Ringan (LV), nilai ekivalen mobil
penumpang untuk kendaraan ringan = 1

35,75 X
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Jumlah arus Kendaraan Ringan interval 15
menit = 138 kend/15menit

Nilai Ekivalen volume Kendaraan Ringan = 138
x 1 =138 smp/15 menit

Jumlah Volume Kendaraan Ringan
(60/15) = 552 smp/jam

3. Kendaraan Berat (HV), nilai ekivalen mobil

penumpang untuk kendaraan berat = 1,20

138 x

e Jumlah arus Kendaraan Berat interval 15 menit
=7 kend/15menit
e Nilai Ekivalen volume Kendaraan Berat = 7 x

1,20 = 8,4 smp/15menit

e Jumlah Volume Kendaraan Berat =8,4 x (60/15)
= 33,6 smp/jam
4. Total volume kendaraan = 143 + 552 + 33,6
= 728,6 smp/jam

Dari hasil survey dan perhitungan data volume lalu-
lintas per lima belas menit yang dilakukan, kita dapat
melihat variasi volume kendaraan yang ditunjukan
pada jam jam sibuk di pagi, siang, dan sore hari. Dalam
penelitian ini penulis membagi waktu sibuk untuk pagi
hari dari jam 06.00-10.00, siang hari dari jam 10.00-
14.00 dan sore hari dari jam 14.00-18.00, dapat dilihat
pada Gambar 3
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TABEL 1
EMP Untuk Jalan Perkotaan

Tipe jalan:
Jalan satu arah dan
jalan terbagi

Ama lzlu-lintas

per lajur
(kend/jam)

r—.mp

MC

Dua-lajur satu-arah (2/1)
dan
Empat-lajur terbagi (4/2D)

0 0,40

2 1050 0,25

Tiga-lajur sat-arah (3/1)
dan
Enam-lajur terbagi (6/2D)

0 0,40

21100 0,25

Sumber : MKJI 1997
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Gambar 3. Volume Kendaraan pada Jalan

Pada Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa pada hari
pertama sabtu 2 Oktober 2021 untuk pengamatan pada
pagi hari diperoleh jam puncak kesibukan terjadi pada
jam 09.45-10.00 dengan volume kendaraan total 1446
smp/jam. untuk pengamatan siang hari jam sibuk
terjadi pada jam 13.15-13.30 dengan volume
kendaraan total 1735 smp/jam. Pada pengamatan sore
hari jam sibuk terjadi pada jam 14.45-15.00 dengan
volume kendaraan total 1790 smp/jam. Maka secara
keseluruhan pengamatan pada hari pertama di lokasi
pengamatan vyaitu di ruas jalan Robert wolter
monginsidi depan R.S Kandou Manado diperoleh jam
puncak kesibukan pada sore hari yaitu pada jam 14.45-
15.00 dengan volume kendaraan total sebesar 1790
smp/jam.

Pada Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa
pengamatan pada pagi hari diperoleh jam puncak
kesibukan terjadi pada jam 07.45-08.00 dengan volume
kendaraan total 1814 smp/jam. Untuk pengamatan

R. W. Monginsidi Depan R.S. Kandou Manado

siang hari jam sibuk terjadi pada jam 11.30-11.45
Dengan volume kendaraan total 1646 smp/jam. Pada
pengamatan sore hari jam sibuk terjadi pada jam 15.45-
16.00 dengan volume kendaraan total 1925 smp/jam.
Maka secara keseluruhan pengamatan pada hari kedua
di lokasi pengamatan yaitu di ruas jalan Robert wolter
monginsidi depan R.S Kandou Manado diperoleh jam
puncak kesibukan pada sore hari yaitu pada jam 15.45-
16.00 dengan volume kendaraan total sebesar 1925
smp/jam.

Sedangkan pada Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa
pengamatan pada pagi hari diperoleh jam puncak
kesibukan terjadi pada jam 07.45-08.00 dengan volume
kendaraan total 1877 smp/jam. Untuk pengamatan
siang hari jam sibuk terjadi pada jam 13.00-13.15
Dengan volume kendaraan total 1633 smp/jam. Pada
pengamatan sore hari jam sibuk terjadi pada jam 15.45-
16.00 dengan volume kendaraan toal 1925 smp/jam.
Maka secara keseluruhan pengamatan pada hari ketiga
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di lokasi pengamatan yaitu di ruas jalan Robert wolter ~ 16.00 dengan volume kendaraan total sebesar 1925
monginsidi depan R.S Kandou Manado diperoleh jam  smp/jam.
puncak kesibukan pada sore hari yaitu pada jam 15.45-

Grafik Volume Kendaraan (Senin, 4 Oktober 2021)
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Gambar 4. Volume Kendaraan pada Jalan R. W. Monginsidi Depan R.S. Kandou Manado
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Gambar 5. Volume Kendaraan pada Jalan R. W. Monginsidi Depan R.S Kandou Manado
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2. Perhitungan Kecepatan Kendaraan (s)

Dengan didapatnya jarak tempu dan waktu tempuh
kendaraan maka kecepatan rata-rata dapat dicari
dengan menggunakan rumus :

s=2
. t
Dimana :
S = kecepatan (km/jam)
d = jarak tempuh (m)
t =waktu tempuh kendaraan (det)

Dalam perhitungan ini penulis menggunakan
kecepatan rata-rata dan sejumlah sampel yang sudah
diambil kemudian didapat kecepatan kendaraan dalam
meter/det dan kemudian dikonversi dalam km/jam.

Kecepatan rata-rata kendaraan

0Mm _ 5 46 midet = 19.67 km/jam
9,15 detik

Pada Gambar 6 dijelaskan bahwa hari pertama
survey, Sabtu 2 Oktober 2021 ruas jalan Robert wolter
monginsidi depan R.S Kandou Manado kecepatan
tertinggi terjadi pada siang hari pukul 12.45-13.00
yaitu 31,25 km/jam. kecepatan terendah terjadi pada
pagi hari pukul 08.15-08.30 yaitu 5,75 km/jam.

Pada Gambar 7 dijelaskan bahwa hari kedua
survey, senin 4 Oktober 2021 ruas jalan Robert wolter
monginsidi depan R.S Kandou Manado kecepatan
tertinggi terjadi pada pagi hari pukul 08.00-08.15 yaitu
33,77 km/jam. kecepatan terendah terjadi pada siang
hari pukul 12.00-12.15 yaitu 7,02 km/jam.

Sedangkan pada Gambar 8 dijelaskan bahwa hari
ketiga survey, senin 7 Oktober 2021 ruas jalan Robert

kecepatan tertinggi terjadi pada pagi hari pukul 06.30-
06.45 yaitu 39,22 km/jam. kecepatan terendah terjadi
pada sore hari pukul 15.45-16.00 yaitu 4,62 km/jam.

3. Perhitungan Kepadatan Kendaraan (D)
Kepadatan kendaraan dihitung dengan membagi
volume lalu-lintas dengan variabel kecepatan rata-rata
dengan mengunakan persamaan dibawabh ini :

D=2

N

Dimana:
D = kepadatan kendaraan (smp/km)
V = Volume kendaraan (smp /jam)
S = kecepatan kendaraan (km/jam)

Pada Gambar 9 dijelaskan bahwa hari pertama
survey, Sabtu 2 Oktober 2021 ruas jalan Robert Wolter
Monginsidi depan R.S Kandou Manado kepadatan
tertinggi terjadi pada siang hari pukul 10.45-11.00
yaitu 221,71 smp/jam. kepadatan terendah terjadi pada
pagi hari pukul 06.00-06.15 yaitu 37,04 smp/jam.

Pada Gambar 10 dijelaskan bahwa hari kedua
survey, Senin 4 Oktober 2021 ruas jalan Robert Wolter
Monginsidi depan R.S Kandou Manado kepadatan
tertinggi terjadi pada siang hari pukul 12.00-12.15
yaitu 200,56 smp/jam. kepadatan terendah terjadi pada
pagi hari pukul 06.00-06.15 yaitu 20,69 smp/jam.

Gambar 11 menjelaskan bahwa hari ketiga survey,
Kamis 7 Oktober 2021 ruas jalan Robert Wolter
Monginsidi depan R.S Kandou Manado kepadatan
tertinggi terjadi pada sore hari pukul 15.45-16.00 yaitu
416,55 smp/jam. kepadatan terendah terjadi pada pagi
hari pukul 06.15-06.30 yaitu 14,20 smp/jam.

wolter monginsidi depan R.S Kandou Manado

. Grafik rata-rata kecepatan (Sabtu, 2 Oktober 2021)
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Gambar 6. Kecepatan Rata-Rata Kendaraan pada Jal

an R. W. Monginsidi Depan R.S. Kandou Manado
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Grafik rata-rata kecepatan (Senin, 4 Oktober 2021)
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Gambar 7. Kecepatan Rata-Rata Kendaraan pada Jalan R. W. Monginsidi Depan R.S. Kandou Manado

Grafik rata-rata kecepatan (Kamis,7 Oktober 2021)
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Gambar 8. Kecepatan Rata-Rata Kendaraan pada Jalan R. W. Monginsidi Depan R.S. Kandou Manado
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kepadatan Kendaraan {smp/jam], Sabtu 2 Oktober 2021
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Gambar 9. Kepadatan Kendaraan pada Jalan R. W. Monginsidi Depan R.S. Kandou Manado

kepadatan Kendaraan(smp/jam), Senin 4 Oktober 2021
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Gambar 10. Kepadatan Kendaraan pada Jalan R. W. Monginsidi Depan R.S. Kandou Manado
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Gambar 11. Kepadatan Kendaraan pada Jalan R. W. Monginsidi Depan R.S. Kandou Manado

TABEL 2
Kapasitas (C) Jalan Perkotaan
Kapasitas Faktor-Penyesuaivan-untuk Kapasitaso Kapasitaso
Dasaro S

. Lebar | Pemisah hambatan: Totn .

O | e | Anke | sumpue | CoreKew G
smpjamd | FCWo | FCSPo FCSFa FCCS2 smp/jam?
35002 1,082 lo 085 092 3047220

TABEL 3

Rekapitulasi Perhitungan Kapasitas Hubungan Volume, Kecepatan dan Kepadatan Lalulintas
dengan Menggunakan Model Greenshields

Model'Greenshieldx
Hariu
Var(smp/jam)o | Sy(Km/jam)a| Dap(smp/km)o
Sabtu, 2-Oktober-20212 1661.9712 14.6752 113.24%2
Senin, 4-Oktober20210 1858.3370 17.0040 109.2982
Kamis, 7-Oktober20212)  2308.6130 14.7572 156.4410
TABEL 4

Rekapitulasi Perhitungan Hubungan Karakteristik Antara Kecepatan-Kepadatan, VVolume-Kepadatan,
dan Volume-Kecepatan untuk Model Greenshields

Model Greenshields
Hario

S=Dau VDo V-5

Sabtu, 2-Oktober 20212 1035-0.120De | D29.35-0.120D% | 126.505-7.-T168%

Senin, 4-Oktober 20212 M401-0.136D2 | D34.01-0.136D% | 218.608-6.4175%
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C. Perhitungan Kapasitas (C) dengan Mengunakan
MKJI 1997
Untuk perhitungan kapasitas diperoleh dengan
menggunakan persamaan:

C=CoXFCwX FCsp X FC¢s
Dimana:

C
Co

Kapasitas (smp/jam)

Kapasitas dasar (smp/jam). Digunakan
jalan satu-arah dengan kapasitas dasar
menurut tabel 2.5, dikalikan dua untuk
dua lajur

3300 (2 lajur)

Faktor penyesuaian lebar jalan. Menurut
tabel 2.7 untuk jalan satu arah dengan
Lebar 4 meter, FCy, =1,08

Faktor penyesuaian pemisah arah, untuk
jalan dengan pembatas faktor
penyesuaian Kapasitas pemisah arah
digunakan FCsp=1

Faktor penyesuaian hambatan samping
dan bahu jalan/kereb pada jalan satu arah.
Untuk faktor penyesuaian hambatan
samping digunakan faktor penyesuaian
hambatan samping untuk jalan 0,95
Faktor Penyesuaian Ukuran Kota tabel
2.10 untuk Kota Manado dengan jumlah
penduduk 451.916 jiwa dipakai FCcs =
0,90

Co
FCw

FCsp

FCst =

D. Hubungan Matematis Volume, Kecepatan, dan
Kepadatan Lalulintas Model Greenshields
Greenshields merumuskan bahwa hubungan

matematis antara  kecepatan dan  kepadatan

diasumsikan linier, seperti yang dinyatakan dalam

persamaan (2.4).

S=S¢-2LL xD
Dj
Dimana:
S = kecepatan arus lalu-lintas
Srr = Kecepatan pada kondisi arus lalu-lintas = 0
(kondisi arus bebas)
D; = kepadatan pada kondisi arus lalu-lintas macet
total
D = Kepadatan lalu-lintas

Dengan melakukan transformasi linier, persamaan
tersebut dapat disederhanakan dan ditulis kembali
dengan persamaan linier Y = A = BX dengan
Mengasumsikan S =Y dan D = X. Dengan mengetahui
beberapa set data S dan D yang bisa didapat dari hasil
perhitungan kecepata dan kerapatan lalu-lintas, maka
dengan menggunakan bantuan program komputer MS.
Excel dapat dihitung menggunakan model linier
Greenshields.

e Untuk survey hari Sabtu, 2 Oktober 2021

Perhitungan hubungan volume, kecepatan dan
kepadatan lalu-lintas dapat dilihat selengpnya di bawah
ini:

Dari perhitungan analisa regresi didapat nilai:
Nilai A =29, 35

Nilai B =-0, 129

Sehingga dhasilkan nilai A = Sg= 29, 35 km/jam

Nilai Dj = — 2 = - — (_2;'1359) = 226,50 smp/km

Dengan menggunakan nilai st dan nilai Dj, maka dapat
ditentukan hubungan matematis antara parameter
sebagai berikut.

1. Hubungan Kecepatan (S) — Kepadatan (D)
Dengan menggunakan persamaan di dapat hubungan

kecepatan — kepadatan :

s:sﬁ—;—fjf.o

§=29,35-223% p
226,50

$=29,35-0,13xD

2 Hubungan Volume (V) — Kepadatan (D)
Dengan mengunakan persamaan didapat hubungan

volume — kepadatan:

V = D.Sy Zi D2

I
29,35

V=D.29,35 - .D?
226,50
V=Dx29,635-0,13xD?

3. Hubungan Volume (V) — Kecepatan (S)
Dengan menggunakan persamaan (2.13) di dapat
hubungan volume—kecepatan:

=Di D g
V =Dj.S Sff.S
V =226,50.5 - 2522

2
29,35 S
V =226,50xS -7, 7169 x S?

+ Menghitung nilai kepadatan maksimum (Dwm)
Dj
DM = —

2
226,50
Du= —]

2
Dwm = 113,2485 smp/km

+ Menghitung kecepatan maksimum (Sw)
Sff

2
Sm = 14,675 km/jam

% Menghitung volume maksimum (Vw)
Dj x Sff
V="

226,50x 29,35

VM = —X

4
Vm = 1661, 9708 smp/jam
Kapasitas (vm) =1661,9708 smp/jam

Untuk perhitungan hari-hari
dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

berikutnya dapat
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TABEL 3
Rekapitulasi Perhitungan Kapasitas Hubungan Volume, Kecepatan dan Kepadatan Lalulintas
dengan Menggunakan Model Greenshields

Model-Greenshielda
Hario
Var(smp/jam)a | Sye(Km/fjam)a| Dar(smp/km)a
Sabtu, 2-Oktober-20212 1661.9712 14.6732 113.24%0
Seain, 4-Oktober-20210 1838.3372 17.0042 109.2980
Kamis, 7-Oltober 20215 2308.6130 14.7572 156.4410

TABEL 4
Rekapitulasi Perhitungan Hubungan Karakteristik Antara Kecepatan-Kepadatan, VVolume-Kepadatan,
dan Volume-Kecepatan untuk Model Greenshields

Model Greenshields
Hario

§=Du VDo V-Sa

Sabtu, 2-Oktober 20210 29.35-0.129D2 | D29.35-0.129D% | 226.508-7.-7168%

Senin, 4-Oktober 20210 34.01-0.156D> | D34.01-0.136D% | 218.608--6.4275%
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Gambar 12. Hubungan Matematis Antara Kepadatan-Kecepatan Untuk Model Greenshield
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Gambar 13. Hubungan Matematis Antara Kepadatan-Volume Untuk Model Greenshield
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Gambar 14. Hubungan Matematis Volume-Kecepatan-Kepadatan untuk model Greenshield
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Gambar 15. Gabungan Hubungan Volume, Kecepatan dan Kepadatan Model Greenshields

Gambar 12 menunjukkan hubungan matematis
antara kepadatan-kecepatan yang diperoleh untuk
model Greenshields hari Sabtu, 02 oktober 2021.
Sumbu x merupakan kepadatan (smp/km) dan sumbu y
adalah kecepatan (km/jam). Kotak-kotak kecil warna
coklat merupakan sebaran data yang terjadi di lapangan
dan garis linier yang berwarna kuning didapat dari
persamaan S = 29,351 -0,1296 D. Garis linier dibentuk
dengan memasukan nilai kepadatan mulai dari 0 (nol),
sehingga dapat nilai kecepatan.

Berdasarkan Gambar 13 terlihat hubungan

matematis antara volume- kepadatan yang didapat
untuk model Greenshields hari Sabtu, 02 oktober 2021.
Sumbu x merupakan kepadatan (smp/km) dan sumbu y
adalah volume (smp/jam). kotak-kotak berwarna coklat
merupakan sebaran data lapangan yang terjadi di lokasi
penelitian dan garis berbentuk parabola diperoleh dari
persamaan V= 29,351D - 0,1296 D? dengan
memasukan nilai kepadatan dari 0 (nol), maka nilai
volume dapat diperoleh.

Gambar 14 menggambarkan hubungan matematis
antara kecepatan dan volume yang di dapat untuk
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model Greenshields hari Sabtu, 02 Oktober 2021. bisa
di lihat bahwa sumbu x merupakan volume (smp/jam)
dan sumbu y adalah kecepatan (km/jam). Garis kuning
berbentuk parabola dibentuk dengan memasukan nilai
kecepatan dari O (nol) ke persamaan V=226,5S —
7,7175?%, sehingga nilai volume didapat dan kotak-
kotak berwarna Coklat menunjukan sebaran data
lapangan yang terjadi di lokasi penelitian.

Hubungan antara volume, Kkecepatan, dan
kepadatan secara matematis, terlihat hubungan antara
kecepatan—kepadatan adalah berbanding terbalik, yang
menyatakan bahwa apabila kepadatan lalu-lintas
meningkat, maka kecepatan akan menurun. Untuk
hubungan volume-kepadatan apabila kepadatan sangat
tinggi,sedemikian rupa sehingga tidak memungkinkan
kendaraan untuk bergerak lagi maka volume lalu-lintas
akan menjadi nol, kondisi seperti ini dikenal dengan
kondisi macet total. Hubungan kecepatan-volume
adalah apabila volume meningkat maka kecepatan lalu-
lintas menurun hingga kendaraan tidak bisa lagi
bergerak atau kecepatan nol.

1V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan
dalam penelitian ini maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :
1. Kinerja jalan R.W.Monginsidi arah 45-Malalayang
menggunakan MKJI 1997 sebagai berikut:

Co = 3300
FCw =1,08
FCSP =1
FCsf =0.95
FCcs=0.90

Menghasilkan (VM) = 3047,22 smp/jam.

Dari hasil yang di dapat bisa disimpulkan bahwa
kinerja jalan pada R.W.Monginsidi arah 45-
Malalayang masih sangat memadai.

2. Kinerja ruas jalan R.W. Monginsidi arah 45-
Malalayang dengan  menggunakan  metode
Greenshields dan koefisien determinasi tertinggi
pada metode Greenshields sebagai berikut:

Sesuai data tiga hari survey yang memiliki
koefisien determinasi tertinggi adalah hari Senin,
04 Oktober 2021 yaitu R2 = 0.8571, dengan
persamaan Hubungan sebagai berikut :

o Hubungan (S-D): S =34.01-0.156D

o Hubungan (V-D) : V =34.01D - 0.156D?

o Hubungan (V-S) : V =218.60S - 6.427S2

o Volume Maksimum (VM) : VM = 1858.536

smp/jam

o Kepadatan Maksimum (DM) : DM = 109.298
smp/km

o Kecepatan Maksimum (SM) : SM = 17.004
km/Jam.

(1]

[2]

(3]

[4]

[5]

(6]

(71

(8]

(9]

Dapat disimpulkan bahwa perhitungan kinerja jalan
menggunakan metode Greenshields sangat rendah
yaitu VM = 1858.536 smp/jam.

Pada metode MKJI 1997 (VM) = 3047,22 smp/jam
sedangkan Greenshields (VM) = 1858.536 smp/jam
dengan persentase MKJI 1997 lebih besar 39% dari
Greenshileds MKJI 1997, Terdapat pebedaan yang
cukup signifikan anatara ke dua model tersebut
MKJI 1997 jauh lebih besar,ini disebabkan karena
latar belakang pemodelan Greenshields berasal dari
penelitian jalan-jalan di luar negeri sedangkan
untuk MKJI 1997 penelitiannya menggunakan
karakteristik dari jalan yang ada di Indonesia,maka
di antara kedua metode tersebut sebaiknya
menggunakan metode MKJI 1997

. Saran

Dari hasil suvey penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa volume lalu-lintas yang
terjadi masih memadai karena jalan masih bias
menampung kendaraan dengan baik.

Untuk hasil studi penelitian dari perhitungan
perbandingan kinerja dan hubungan karakeristik
arus lalu-lintas yang lebih akurat, sebaiknya
dilakukan penelitian tambahan pada segmen lain
dari ruas jalan ini.
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